PROSES BERPIKIR SISWA SMA DALAM PEMECAHAN MASALAH
GEOMETRI YANG BERKATEGORI WELL STRUCTURED PROBLEMS

TESIS

Diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat
memperoleh gelar Magister Pendidikan Matematika

22

oleh:
CLAUDIA BETRUCHY BADA
NIM. 1706686

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2019



LEMBAR HAK CIPTA

PROSES BERPIKIR SISWA SMA DALAM PEMECAHAN MASALAH
GEOMETRI YANG BERKATEGORI WELL STRUCTURED PROBLEMS

Oleh:

Claudia Betruchy Bada
S.Pd Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, 2016

Sebuah tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika

© Claudia Betruchy Bada
Universitas Pendidikan Indonesia

Agustus 2019

Hak Cipta dilindungi dengan undang-undang

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak ulang,
difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis.



LEMBAR PENGESAHAN

PROSES BERPIKIR SISWA SMA DALAM PEMECAHAN MASALAH
GEOMETRI YANG BERKATEGORI WELL STRUCTURED PROBLEMS

Oleh:

Claudia Betruchy Bada
NIM. 1706686

Disetujui dan disahkan oleh:

Pembimbing I

e

ProfiDr. H. Wahyudin, M.Pd.
NIP. 19510808 197412 1 001

Pembimbing 11

Dr. H. Sufyani Prabawante, M.Ed.
NIP. 19600830 198603 1 003

Mengetahui,
Ketua Departemen Pendidikan Matematika
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

\\ —
3

Dr. H:-Padang Juandi, M.Si.
NIP. 19640117 199202 1 001



ABSTRAK

Claudia Betruchy Bada Proses Berpikir Siswa SMA Dalam Pemecahan
1706686 Masalah Geometri Yang Berkategori Well
Structured Problem

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis proses berpikir siswa SMA dalam
pemecahan masalah geometri yang berkategori well structured problems, dengan
pertanyaan penelitian (1) Bagaimana proses berpikir siswa SMA dalam pemecahan
masalah geometri yang berkategori well structured problems pada soal cerita?; (2)
Bagaimana proses berpikir siswa SMA dalam pemecahan masalah geometri yang
berkategori well structured problems pada soal bergambar?. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri
dari enam siswa kelas XI jurusan IPA vyaitu tiga siswa laki-laki dan tiga siswa
perempuan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan
wawancara. Analisis data yang dilakukan adalah analisis reflektif dengan
trustworthiness data menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian adalah
proses berpikir dalam pemecahan masalah geometri yang berkategori well
structured problem pada soal cerita dan bergambar pada siswa SMA dengan jenis
kelamin (1) laki-laki cenderung menggunakan proses berpikir visualisasi atau level
0 pada episode pemecahan masalah analysis dan design serta belum dapat
memenuhi episode pemecahan masalah exploration, implementation dan
verification; (2) perempuan cenderung menggunakan proses berpikir visualisasi
atau level 0 dan analisis atau level 1 pada episode pemecahan masalah analysis dan
design serta belum dapat memenuhi episode pemecahan masalah exploration,
implementation dan verification.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Geometri, Well Structured Problem



ABSTRACT

Claudia Betruchy Bada High School Students’ Thinking Process in Solving
1706686 Geometry Problems with Well Structured
Problem Categories

The purpose of this study was to analyze High School Students’ thinking process
in solving geometry problems with well structured problem categories, with
research questions (1) How high school students’ thinking process in solving
geometry problems with well-structured problems categories in word problem? (2)
How High School Students’ thinking process in solving geometry problems with
well-structured problems categories in image-rich problem? This research was a
qualitative research with case study design. The subject of the study consisted of
six students of class XI majoring in science, consist of three male students and three
female students. Data collection methods used observation, tests and interviews.
Data analysis used reflective analysis with trustworthiness data using triangulation
methods. The results of the study show that thinking process in solving geometric
problems categorized well structured problem in word problems and image-rich
problems of high school students with gender are (1) male tend to use visualization
or level 0 thinking process in analysis and design episodes and have not been able
to fulfill the exploration, implementation and verification episode of solving
problem episode; (2) female tend to use the process of thinking visualization or
level 0 and analysis or level 1 in analysis and design episodes and have not been
able to fulfill the exploration, implementation and verification episode of solving
problem episode.

Keywords: Problem Solving, Geometry, Well Structured Problems
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